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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan media “number are easy” 
dalam membantu anak usia dini memahami konsep matematika dasar secara 
menyenangkan dan bermakna. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
desain studi kasus yang dilaksanakan di TK Madu Balikpapan Utara. Informan penelitian 
terdiri atas guru kelas, guru pendamping, dan orang tua anak. Data dikumpulkan melalui 
observasi partisipasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi pembelajaran. 
Analisis data dilakukan menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana melalui tahap 
reduksi data, penyajian data, verifikasi, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media “Numbers are easy” membantu anak mengenal angka, bentuk, 
pola, serta operasi sederhana melalui visualisasi, permainan edukatif, dan penyajian materi 
secara bertahap. Media ini juga mendorong keterlibatan aktif, perkembangan keterampilan 
kognitif, serta kemandirian belajar anak. Simpulannya, media "Numbers Are Easy" efektif 
sebagai media pembelajaran matematika awal yang kontekstual, visual, dan berbasis 
bermain bagi anak usia dini. Dengan demikian, media "Numbers Are Easy" layak 
dipertimbangkan sebagai alternatif strategi pembelajaran matematika awal yang 
kontekstual dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini. 

Kata Kunci :  Pembelajaran Bermain; Keterampilan Matematika; Pembelajaran Mandiri 

ABSTRACT. This study aims to analyze the implementation of the "Numbers Are Easy" 
learning aid in helping young children grasp basic mathematical concepts in a fun and 
meaningful way. A qualitative approach with a case study design was employed, conducted 
at Madu Kindergarten in North Balikpapan. Research informants included the class teacher, 
the assistant teacher, and the children's parents. Data were collected through participant 
observation, semi-structured interviews, and the documentation of learning activities. Data 
analysis followed the Miles, Huberman, and Saldana model, comprising the stages of data 
reduction, data display, verification, and conclusion drawing. The results indicate that the 
"Numbers Are Easy" aid helps children recognize numbers, shapes, patterns, and simple 
operations through visualization, educational games, and the gradual presentation of 
material. This aid also fosters active engagement, cognitive skill development, and 
independent learning. In conclusion, "Numbers Are Easy" is an effective tool for early 
mathematics education, offering a contextual, visual, and play-based approach for young 
children. Therefore, it merits consideration as an alternative strategy for teaching early 
mathematics in a manner that is contextual and aligned with the learning characteristics of 
young children. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan matematika pada usia dini berperan penting dalam membangun 

fondasi keterampilan akademik anak. Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika awal masih kerap disajikan secara verbal, repetitif, dan 

kurang memanfaatkan pengalaman bermain yang dekat dengan dunia anak. Hasil 

observasi awal peneliti di TK Madu Balikpapan Utara menunjukkan bahwa sebagian 

anak masih kesulitan mengenali lambang bilangan secara konsisten, membedakan 

bentuk sederhana, serta mencocokkan jumlah benda dengan simbol angka. Guru juga 

menyampaikan bahwa anak lebih mudah kehilangan fokus ketika kegiatan berhitung 

dilakukan secara abstrak tanpa dukungan media visual dan permainan. Temuan awal 

tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan pembelajaran matematika 

yang bermakna dengan praktik pembelajaran yang masih terbatas pada penjelasan lisan 

dan lembar kerja. Sejalan dengan itu, teori pendidikan matematika menekankan bahwa 

anak perlu dikenalkan pada konsep matematika melalui pengalaman yang 

menyenangkan, konkret, dan mudah dipahami sejak usia dini [1]; [2]. Akan tetapi, dalam 

praktiknya, pendekatan yang terlalu kaku atau abstrak menyebabkan banyak anak 

kesulitan memahami konsep dasar seperti angka, pola, dan operasi matematika. 

Sejumlah kajian juga menunjukkan bahwa media pendidikan yang efektif perlu 

menggabungkan aspek visual, interaktif, dan bermain agar mampu mempertahankan 

perhatian anak [3]; [4]. Oleh karena itu, pendekatan inovatif seperti media Numbers Are 

Easy menjadi relevan untuk dikaji lebih mendalam.” 

“Studi telah dilakukan untuk mengetahui seberapa penting pembelajaran 

matematika di usia dini dan seberapa efektif berbagai pendekatan pengajaran. 

Penelitian oleh [5]–[7] menemukan bahwa Untuk meningkatkan semua proses 

matematika, pembelajaran tatap muka memanfaatkan kerangka komunikasi autentik 

yang menekankan aktivitas pemecahan masalah. Penelitian oleh [8], [9] [5] 

mengungkapkan bahwa dalam pendidikan anak usia dini, interaksi yang menyenangkan 

dan berbasis permainan dapat membantu meningkatkan keterampilan matematika 

dasar. Selain itu, studi oleh [7], [10] [11] menyoroti pentingnya pembelajaran 

matematika dengan alat peraga fisik dan media visual untuk membantu anak-anak 

memahami konsep matematika yang abstrak. Namun, penelitian yang mengkaji 

penggunaan media interaktif berbasis permainan secara langsung dalam pembelajaran 

matematika masih sedikit. Studi ini berfokus pada media Numbers Are Easy sebagai cara 

untuk membantu anak-anak belajar matematika melalui permainan yang terstruktur. 

Penelitian kami menguji seberapa efektif media usia dini dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan matematika dasar anak-anak.” 

“Dengan memfokuskan pada penggunaan media Numbers Are Easy yang 

dirancang untuk memadukan permainan dengan pengenalan konsep matematika dasar, 

penelitian ini menawarkan kontribusi praktis bagi pembelajaran matematika anak usia 

dini. Berbeda dari studi sebelumnya yang lebih umum membahas media interaktif, 

penelitian ini menelaah bagaimana visualisasi, aktivitas bermain, dan keterlibatan anak 

secara langsung bekerja bersama dalam satu media yang sederhana dan mudah 

digunakan di kelas PAUD. Pendekatan ini tidak hanya memperkenalkan angka dan 
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operasi dasar, tetapi juga menempatkan anak sebagai subjek aktif yang belajar melalui 

pengalaman konkret, visual, motorik, dan kognitif secara terpadu.” 

“Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana media Numbers 

Are Easy dapat membantu anak-anak usia dini belajar matematika dengan cara yang 

menyenangkan dan efektif. Permasalahan utama yang ingin kami bahas adalah 

bagaimana media ini dapat membantu anak-anak belajar keterampilan dasar 

matematika, seperti memahami angka, melakukan operasi sederhana, dan memahami 

konsep matematika lainnya melalui permainan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui lebih banyak tentang bagaimana media berbasis permainan membantu 

siswa usia dini belajar matematika.” 

“Berdasarkan hal tersebut diatas, dapat diketahui bahwa penggunaan media 

berbasis permainan Numbers Are Easy akan berdampak positif yang signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan matematika anak usia dini, berdasarkan penelitian awal dan 

tujuan penelitian. Media ini memberi anak-anak kesempatan untuk belajar melalui 

pengalaman yang menyenangkan. Ini menumbuhkan minat mereka pada matematika 

dan memperkuat pemahaman mereka tentang konsep dasar. Anak-anak dapat belajar 

secara langsung dengan aktivitas yang melibatkan pengenalan angka, penjumlahan, dan 

pengurangan. Media ini juga membantu anak-anak memahami konsep matematika 

secara lebih konkret dan lebih mudah dipahami melalui elemen visual dan interaktifnya. 

Penggunaan media Numbers Are Easy diharapkan akan membantu anak-anak lebih baik 

menguasai keterampilan matematika dasar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

prestasi mereka dalam pembelajaran matematika dalam jangka panjang. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai penerapan media "Numbers Are 

Easy" dan dampaknya terhadap pembelajaran matematika awal anak usia dini di TK 

Madu Balikpapan Utara. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

memahami proses pembelajaran, interaksi guru dan anak, serta makna yang dibangun 

oleh para informan dalam konteks yang alamiah. Penelitian dilaksanakan di TK Madu 

Balikpapan Utara, Kota Balikpapan. Lokasi ini dipilih karena sekolah telah menerapkan 

pembelajaran matematika awal yang menggabungkan media visual dan aktivitas 

bermain. Subjek penelitian adalah anak kelompok usia 5-6 tahun, sedangkan informan 

penelitian terdiri atas guru kelas, guru pendamping, dan orang tua. Pemilihan informan 

dilakukan secara purposive untuk memperoleh data yang kaya mengenai pelaksanaan 

pembelajaran dan perkembangan anak selama penggunaan media. Data penelitian 

bersumber dari observasi proses pembelajaran, wawancara semi-terstruktur dengan 

guru kelas, guru pendamping, dan orang tua, serta dokumentasi berupa modul ajar, 

catatan pembelajaran, hasil kerja anak, dan foto kegiatan. Setiap informan diberi kode 

untuk menjaga kerahasiaan data, yaitu G.K untuk guru kelas, G.P untuk guru 

pendamping, dan Or.T untuk orang tua.” 
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“Pengumpulan data dilakukan secara bertahap selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Observasi partisipatif digunakan untuk mencermati bagaimana guru 

memperkenalkan konsep matematika dengan media "Numbers Are Easy", bagaimana 

anak merespons instruksi, serta bentuk keterlibatan mereka selama kegiatan bermain. 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk menggali pengalaman informan, persepsi 

terhadap efektivitas media, dan perubahan perilaku belajar anak. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara.” 

Tahapan analisis data penelitian 
 
 

 

 
 

 

 
Gambar 1. Tahapan Analisis Data Penelitian 

Tahapan analisis data dalam penelitian ini dimulai dari pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Data yang diperoleh 

kemudian direduksi dengan memilih dan merangkum informasi yang relevan dengan 

fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan secara sistematis agar pola dan temuan 

lebih mudah dipahami. Setelah itu, dilakukan verifikasi untuk memastikan kesesuaian 

hasil analisis dengan data lapangan. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan 

berdasarkan keseluruhan temuan penelitian.” 

Berdasarkan tahapan analisis data tersebut, penelitian ini tidak hanya berfokus 

pada pengumpulan informasi, tetapi juga pada cara peneliti menata, menelaah, dan 

memaknai data secara bertahap. Setiap data yang diperoleh dari lapangan dipilih dan 

dihubungkan dengan fokus penelitian agar temuan yang dihasilkan benar-benar 

mencerminkan kondisi pembelajaran di TK Madu Balikpapan Utara. Dengan alur ini, 

proses analisis tidak berhenti pada pengumpulan data, tetapi berlanjut hingga peneliti 

memperoleh pemahaman yang utuh terhadap penerapan media Numbers Are 

Easy dalam pembelajaran matematika anak usia dini.” 

Desain Metode Penelitian 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
Gambar 2. Desain Metode Penelitian 

Reduksi Data Pengumpulan Data Verifikasi Temuan Pengumpulan Data 

Penarikan Kesimpulan  

Pendekatan kualitatif 
Desain studi kasus 

Lokasi dan Partisipan 
TK Madu Balikpapan Utara; 
guru kelas, guru 
pendamping, dn Orang tua  

Teknik pengumpulan Data 
observasi partisipatif, 
wawancara semi-terstruktur, 
dan dokumentasi 

Keabsahan Data 
triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik 

Analisis Data 
Miles, Huberman, dan Saldana: reduksi data, 

display data, verifikasi, dan penarikan simpulan 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk mengkaji penerapan media Numbers Are Easy di TK Madu Balikpapan Utara. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi dengan 

melibatkan guru kelas, guru pendamping, dan orang tua. Analisis data dilakukan 

menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña melalui reduksi data, penyajian data, 

verifikasi temuan, dan penarikan kesimpulan. Desain ini dipilih agar proses 

pembelajaran dan respons anak dapat dipahami secara lebih nyata. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengajaran Konsep Dasar Dengan Visualisasi. Di TK Madu Balikpapan Utara, 

pengajaran konsep dasar dengan visualisasi mengacu pada penggunaan alat visual 

seperti gambar, diagram, benda nyata, dan media digital untuk mengenalkan konsep 

dasar kepada anak-anak usia dini. Metode ini dirancang agar konsep abstrak seperti 

angka, warna, bentuk, dan ukuran menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. 

Visualisasi juga berperan penting dalam menarik perhatian anak dan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menegaskan bahwa representasi visual dan pendekatan bermain-responsif membantu 

anak membangun pemahaman matematika awal melalui pengalaman yang dekat dengan 

dunia mereka [12]. Berikut adalah bentuk visual dari media pembelajaran “Numbers Are 

Easy”.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Media Are Easy 

Observasi di kelas menunjukkan bahwa visualisasi sangat efektif untuk mengajar. 

Guru mencatat bahwa media visual ini membuat anak-anak lebih fokus dan lebih mudah 

memahami konsep dasar seperti angka, bentuk, dan warna. Mereka juga tampak lebih 

antusias dan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan media 

visual, seperti gambar atau benda nyata [13]. Guru juga mengatakan bahwa media visual 

ini membuat anak-anak lebih mandiri dalam memahami materi dan membuat mereka 

lebih mampu menerapkan apa yang mereka ketahui dalam kehidupan sehari-hari. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pemahaman guru dan orang tua yang 

memberikan pandangan positif mengenai pengajaran dengan visualisasi [14]. “Pake 
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gambar sama media visual lainnya, anak-anak tuh jadi lebih cepet paham konsep 

dasarnya, soalnya mereka bisa liat dan ngerasain langsung.”(G.K1). “Anak saya jadi lebih 

cepet ngerti warna, bentuk, sama angka setelah sering pake media visual yang diajarin 

di sekolah. Sekarang dia sering cerita tentang apa yang dia pelajarin.”.(Or.T1) 

“Seperti yang ditunjukkan oleh observasi dan hasil wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa pengajaran konsep dasar melalui visualisasi membantu anak-anak 

memahami materi secara lebih konkret dan menyenangkan. Penggunaan alat visual 

memungkinkan anak-anak mengaitkan konsep dasar dengan pengalaman langsung, 

yang mempercepat pemahaman mereka tentang konsep dasar. Visualisasi membantu 

anak-anak mengembangkan keterampilan komunikasi dan observasi selain 

meningkatkan proses kognitif mereka [15]. Data menunjukkan pola bahwa visualisasi 

sangat meningkatkan kemampuan anak untuk memahami konsep dasar. Anak-anak 

lebih mudah mengenali angka, warna, dan bentuk untuk mereka melihat gambar atau 

benda nyata dalam kegiatan pembelajaran. Pola ini juga menunjukkan bahwa 

pengajaran visualisasi meningkatkan partisipasi dan keinginan anak-anak untuk belajar, 

dan membantu mereka mengaitkan apa yang mereka pelajari di sekolah dengan 

kehidupan sehari-hari [16].” 

Mengembangankan Keterampilan Kognitif. Di TK MADU Balikpapan Utara, 

pengajaran yang dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir anak-anak, 

seperti pengenalan pola, perhatian, pemecahan masalah, dan ingatan, dikenal sebagai 

pengembangan keterampilan kognitif. Anak-anak dilatih untuk berinteraksi secara aktif 

dengan informasi melalui penggunaan berbagai media pembelajaran dan permainan 

edukatif [2]. Oleh karena itu metode ini berfokus pada pengembangan keterampilan 

berpikir kreatif dan kritis pada anak usia dini. Seorang guru dan seorang orang tua, 

memberikan perspektif yang positif terkait upaya mengembangkan keterampilan 

kognitif anak.”“Kami pake berbagai kegiatan yang bisa ngetes kemampuan berpikir 

anak, kayak main puzzle sama teka-teki. Anak-anak jadi lebih fokus dan cepet paham 

tugas yang dikasih.” (G.P1). “Saya liat perkembangan yang signifikan di anak saya soal 

kemampuan berpikir. Dia sekarang lebih sering nyelesain masalah dengan cara yang 

lebih logis di rumah.” (Or.T2) 

Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa anak-anak menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir ketika mereka berpartisipasi 

dalam kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kognitif, seperti 

permainan memori dan aktivitas pemecahan masalah. Anak-anak menunjukkan 

kemampuan untuk bekerja secara mandiri dalam tugas yang membutuhkan pemikiran 

kritis. Mereka juga lebih mampu mengingat informasi yang baru dipelajari, 

memperhatikan detail, dan mengaitkan konsep-konsep yang berbeda. Melakukan 

aktivitas ini mendorong mereka untuk berpikir lebih dalam dan mencari cara yang lebih 

kreatif untuk menyelesaikan masalah. 

Seperti yang ditunjukkan oleh observasi dan wawancara, metode yang digunakan 

dalam TK MADU sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan kognitif anak-anak. 

Bukti bahwa penggunaan permainan dan latihan yang menantang kemampuan berpikir 

anak dapat mempercepat perkembangan otak mereka. Selain itu memori dan 
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kemampuan analitis anak juga ditingkatkan dengan kegiatan yang melibatkan 

pemecahan masalah dan pengingat. Hal ini membantu anak-anak untuk berpikir lebih 

kritis dan kreatif. 

Data menunjukkan pola yang konsisten bahwa anak-anak yang berpartisipasi 

dalam kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kognitif 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir mereka. Mereka 

lebih cepat mengenali pola, mengingat informasi, dan menyelesaikan masalah. Pola ini 

menunjukkan bahwa metode yang menyenangkan dan interaktif, serta kegiatan yang 

mendorong pemikiran kreatif dan kritis, dapat membantu dalam pengembangan 

keterampilan kognitif.  Anak-anak yang memiliki kesempatan untuk mempelajari 

keterampilan ini menunjukkan tingkat kemandirian yang lebih tinggi dan kemampuan 

untuk berpikir secara sistematis dan logis yang lebih baik [2]. 

Memperkenalkan Konsep Matematika Secara Bertahap. Metode pengajaran 

matematika yang dikenal sebagai memperkenalkan konsep matematika secara bertahap 

mengacu pada pendekatan yang dimulai dengan konsep dasar seperti pemahaman 

tentang angka, bentuk, dan pola, dan kemudian berkembang ke konsep matematika 

yang lebih kompleks, seperti pengukuran atau penjumlahan sederhana. Hal ini sesuai 

dengan napa yang diterapkan di TK MADU Balikpapan Utara. Proses ini dilakukan 

dengan cara yang terstruktur dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman anak, dan 

menggunakan berbagai alat bantu seperti gambar, permainan edukatif, dan kegiatan 

praktis. Tujuannya adalah untuk secara bertahap dan menyenangkan membantu anak-

anak membangun fondasi matematika. Seorang guru dan orang tua, memberikan 

tanggapan yang mendukung pendekatan ini. “Kita mulai dari konsep yang gampang 

dulu, kayak ngenalin angka sama bentuk, terus lanjut ke aktivitas yang lebih nantang, 

kayak nyusun pola atau hitung-hitung sederhana. Anak-anak lebih gampang paham 

soalnya konsep-konsep itu disajiin secara bertahap.” (G.K2). , “Anak saya mulai ngerti 

tentang angka sama bentuk setelah beberapa kali ikut kegiatan di sekolah. Saya liat dia 

mulai nyusun pola sama ngitung barang-barang di rumah pake cara yang sama.” (Or.T3) 

Sebagai hasil dari observasi yang dilakukan di kelas, telah ditunjukkan bahwa 

mempelajari konsep matematika secara bertahap mempengaruhi pemahaman anak 

secara positif. Anak-anak tampak lebih percaya diri saat mempelajari konsep 

matematika, mulai dari mengenal angka hingga menyelesaikan tantangan yang lebih 

sulit. Mereka menunjukkan peningkatan kemampuan menghitung, memahami pola, dan 

memahami hubungan antara angka dan benda-benda dalam kehidupan sehari-hari. 

Anak-anak yang telah mengikuti kegiatan ini secara teratur menunjukkan minat yang 

lebih besar dalam matematika dan lebih mudah beradaptasi dengan ide-ide baru yang 

diajarkan. 

Sebagai hasil dari observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa metode 

pengajaran matematika secara bertahap sangat efektif untuk anak usia dini. Pengenalan 

konsep dasar yang dimulai dari hal-hal sederhana memungkinkan anak-anak 

membangun pemahaman yang kuat sebelum beralih ke materi yang lebih kompleks. 

Selain itu, metode ini meningkatkan kepercayaan diri anak dalam belajar matematika, 
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sehingga mereka merasa lebih mampu dan siap untuk mempelajari konsep matematika 

yang lebih sulit di kemudian hari. 

Studi ini menemukan bahwa anak-anak yang diajarkan konsep matematika 

secara bertahap meningkatkan kemampuan matematika mereka. Mereka lebih cepat 

memahami konsep dasar seperti angka dan bentuk dan kemudian dapat menerapkan 

pengetahuan ini ke tugas yang lebih kompleks. Anak-anak yang menggunakan metode 

ini menunjukkan lebih banyak keinginan untuk belajar, lebih mudah memahami 

informasi, dan memiliki sikap yang lebih positif terhadap pembelajaran matematika. 

Mendukung Pembelajaran Mandiri. Mendukung pembelajaran mandiri di TK 

MADU Balikpapan Utara berarti membantu anak-anak belajar sendiri dengan berbagai 

kegiatan yang menumbuhkan rasa ingin tahu dan kemandirian mereka. Ini mencakup 

penggunaan alat pembelajaran yang dapat diakses oleh anak-anak sendiri, seperti buku 

gambar, permainan edukatif, dan alat peraga lainnya yang dapat mereka gunakan tanpa 

bantuan guru. Tujuannya adalah untuk meningkatkan rasa tanggung jawab dalam 

pembelajaran, keterampilan memecahkan masalah, dan kemampuan untuk membuat 

keputusan. Wawancara dengan guru dan orang tua menunjukkan bahwa mereka 

mendukung pengembangan pembelajaran mandiri. “Kita sering kasih tugas yang bisa 

dikerjain sendiri sama anak-anak, kayak nyusun gambar atau ngenalin angka pake alat 

bantu visual. Ini ngasih mereka kesempatan buat mikir dan bertindak mandiri.” (G.P2).  

“Anak saya sering pake bahan-bahan yang dikasih sekolah buat main dan belajar sendiri 

di rumah. Saya liat dia jadi lebih percaya diri buat nyelesain masalah tanpa dibantu 

orang dewasa.” (Or.T4) 

Menurut observasi yang dilakukan di kelas, anak-anak yang memiliki 

kesempatan untuk belajar secara mandiri lebih terlibat dan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, seperti mengenali 

bentuk atau mencocokkan angka dengan gambar, mereka tampak lebih fokus dan 

berinisiatif. Aktivitas mandiri ini meningkatkan keterampilan kognitif mereka dan 

kemampuan social mereka, karena mereka belajar bekerja sendiri tanpa bergantung 

pada instruktur atau teman sekelas mereka. Guru mengamati bahwa anak-anak 

sekarang lebih mandiri dan dapat menyelesaikan tugas dengan sendirinya. 

Menurut observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa mendukung 

pembelajaran mandiri di TK MADU sangat efektif dalam membantu anak-anak menjadi 

lebih mandiri. Anak-anak yang diberi dukungan untuk menyelesaikan tugas-tugas 

mereka sendiri menunjukkan perkembangan dalam kemampuan pemecahan masalah 

dan berpikir kritis. Pembelajaran mandiri meningkatkan rasa percaya diri mereka 

karena memungkinkan mereka untuk berpikir kritis, membuat ide baru, dan belajar dari 

kesalahan mereka sendiri. 

Pola yang muncul dari penelitian ini menunjukkan bahwa Anak-anak yang sering 

diberi kesempatan untuk belajar mandiri menunjukkan peningkatan dalam kemandirian 

dan kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas. Mereka lebih proaktif dalam 

belajar, baik di rumah maupun di sekolah. Pendekatan ini menunjukkan bahwa anak-

anak lebih berani dan percaya diri dalam menghadapi tantangan pembelajaran dan lebih 
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mampu bekerja secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan 

keterampilan kognitif dan social anak-anak sangat dibantu oleh pembelajaran mandiri. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa efektivitas media 

“Numbers Are Easy” tidak hanya terletak pada daya enyu visualnya, tetapi pada 

kemampuannya menghubungkan pengalaman bermain dengan pengenalan konsep 

matematika dasar. Temuan ini selaras dengan kajian [1];[17] yang menegaskan bahwa 

matematika awal anak berkembang melalui aktivitas bermain yang bermakna, serta  

yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis permainan dapat meningkatkan 

keterampilan matematika anak usia dini [18]. Dalam konteks penelitian ini, visualisasi 

membantu anak mengonkretkan simbol angka, bentuk, dan pola, sedangkan permainan 

edukatif menjaga fokus, antusiasme, dan partisipasi anak selama proses belajar.” 

“Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa penyajian materi secara 

bertahap memberi ruang bagi anak untuk membangun pemahaman dari konsep yang 

paling sederhana menuju tugas yang lebih kompleks. Hasil ini sejalan dengan [6];[19] 

yang menekankan pentingnya penggunaan teknologi atau media pembelajaran yang 

sesuai tahap perkembangan anak dalam menyusun matematika awal. Selain itu, 

penggunaan alat bantu visual yang mudah dimanipulasi anak memperkuat keterkaitan 

antara representasi simbolik dan pengalaman konkret sehingga anak lebih siap 

menyelesaikan tugas berhitung sederhana secara mandiri.” 

“Aspek penting lain dari penelitian ini adalah munculnya kemandirian belajar 

dan perkembangan keterampilan kognitif anak selama penggunaan media. Ketika anak 

diberi kesempatan untuk mencoba, menyusun, mencocokkan, dan memperbaiki 

jawabannya sendiri, proses belajar tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada 

pembentukan strategi berpikir [19];[20]. Hal tersebut mendukung pandangan bahwa 

media visual dan permainan edukatif pada PAUD perlu dirancang bukan sekadar 

menarik, melainkan mampu menstimulasi atensi, penalaran, dan pengambilan 

keputusan anak dalam situasi belajar [12];[21]. 

Dengan demikian, novelty penelitian ini terletak pada temuan bahwa media 

"Numbers Are Easy" efektif karena mengintegrasikan tiga elemen utama sekaligus, yaitu 

visualisasi konkret, permainan edukatif, dan pembelajaran bertahap dalam satu praktik 

kelas PAUD. Integrasi tersebut menjadikan pembelajaran matematika awal lebih 

kontekstual, menyenangkan, dan mendukung keterlibatan aktif anak, sehingga relevan 

untuk dikembangkan sebagai alternatif strategi pembelajaran matematika di pendidikan 

anak usia dini. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa media "Numbers Are Easy" efektif digunakan 

untuk membangun kepercayaan numerik awal anak usia dini karena mengintegrasikan 

visualisasi konkret, permainan edukatif, dan penyajian konsep matematika secara 

bertahap dalam satu aktivitas belajar yang menyenangkan. Keunikan temuan penelitian 

ini terletak pada kemampuannya menunjukkan bahwa media sederhana berbasis 

bermain tidak hanya membantu anak mengenal angka, bentuk, pola, dan operasi 
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sederhana, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif, perkembangan keterampilan 

kognitif, dan kemandirian belajar di kelas PAUD. Dengan demikian, media "Numbers Are 

Easy" layak dipertimbangkan sebagai alternatif strategi pembelajaran matematika awal 

yang kontekstual dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini. 
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